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Menurut Rahardjo penelitian kualitatif ini merupakan jenis penelitian
lapangan (field research), dengan mengamati dan terjun langsung ke
lapangan untuk menemukan informasi secara spesifik dan realitas.**
Penelitian ini berisikan penggalian data berupa deskripsi character

building melalui implmentasi budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan,

Santun) santri Wllaz&hg W@Pondok Pesantren Nurul-Jadid
Paiton P%&f&o O

akan ian g termasuk
eneli ang akan,dilakuka r|kut
a an

ai dengan rumusan

tempuh oleh

empelajari serta

n@ﬂ\}umusan masa ah dal p élan Sehingga peneliti
perlu mengama'P R esesualan aspek yang terjadi di

lapangan. Oleh karena itu, peneliti memilih wilayah Al-Mawaddah,

Pondok Pesantren Nurul-Jadid Paiton Probolinggo sebagai tempat

44 Rahardjo,dkk. Studi Teks Dalam Penelitian Kualitatif. Research Repository.2018
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penelitian. Dimana wilayah tersebut merupakan wilayah satelit yang
berada dalam naungan Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton
Probolinggo yang aktif dalam penerapan character building melalui
budaya 5s dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk melakukan penelitian, peneliti perlu mempersiapkan

prosedur dan berk er dukung untuk terselenggaranya

penel PeneI|t| men menyusun rancangan

(l\J

% erikan 4 tuk meneliti. Dalam
penelitian ‘ini ﬁR.laIah kepala wilayah Al-
Mawaddah, serta koordinator bimbingan konseling wilayah Al-

Mawaddah Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

2. Tahap pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti akan melakukan observasi terkait
character building melalui implementasi budaya 5s santri wilayah

Al-Mawaddah. Selanjutnya peneliti akan mengumpulkan data melalui
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wawancara terhadap wali asuh yang ada di wilayah Al-Mawaddah
dalam character building melalui implementasi budaya 5s santri
wilayah Al-Mawaddah.

Agar dapat memperoleh data selanjutnya peneliti harus melakukan
dokumentasi berupa foto yang menunjang pengumpulan data pada

rumusan masala E ng |an hari dapat dianalisis dan

d|5|m%l&'f§a entuk karya Q/ berlaku di Universitas

g telah dilakukan

emming untuk

Dalag)ﬁyktlan kualltat( mstrumen atau alat
penelitian adalah IR@B leh karena itu, peneliti sebagai
sebuah instrumen juga divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap
melakukan sebuah penelitian dengan terjun langsung ke lapangan.
Validasi terhadap pemahaman metode kualitatif, penguasaan terhadap
bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian,
baik secara akademik maupun logistik. Yang melakukan validasi adalah

peneliti itu sendiri melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman
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terhadap metode kualitatif, penguasaan teori atau wawasan terhadap
bidang yang diteliti serta kesiapan bekal untuk terjun langsung ke
lapangan.

Peneliti kualitatif sebagai human interest, berfungsi menetapkan

fokus penelitian, memilih informan sebagi sumber data, melakukan

data dan

mpulan atas t

pengumpulan data, ’K kuNztj[menganalms data, menafsirkan
ﬁ& ki e

eca@;asti atau
n h;l yang esensi

diperlukan untuk
ang objektif

ta tersebut adalah

45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020), 222
46 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2020), 118
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Data primer adalah data yang dikumpulkan, diolah, disajikan
oleh peneliti di lapangan. Jadi, data primer diperoleh melalui
penelitian secara langsung di lapangan melalui hasil wawancara,
pengamatan, dan pencatatan. Data yang diperoleh melalui wawancara

mengenai pelaksanaan pembangunan karakter serta faktor pendukung

dan penghambat Sarwb darl wawancara yang dimaksud

adala 1{& i

K%ehng A § asu yah Al-Mawaddah,
%41 S esd‘fﬁen Nurul Jadid

ayah Al-M ordlnator bimbingan

eba* konsultan

konseling

2 | Elmi Mufidah [¢ ) -Koordinator | Pengurus  yang
Bimbingan | membuat serta
Konseling | sebagai pelopor
dalam program
character building

dan budaya 5S
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3 | lzzah Diana 23th Wali Asuh | Pengurus yang
membina  santri
secara  langsung
dalam pembiasaan

budaya 5S

4 Mu‘r{' 9{ AS 1N ( ?}‘g Sebagai _pemeran

O atau pelaku dalam
<*C)rrkracter building

m?ui budaya 5S
e’

ebagal pemeran
et

au @ku dalam
har‘a*ter building

melalui budaya 5S

N

'''''' : enelitia orang. Peneliti

eprrO

mawaddah. selain itu, juga sebagai konsultan pengurus bimbingan

sistem atau yang

uilding di wilayah al-

konseling wilayah al-mawaddah. selain memilih kepala wilayah,
peneliti juga memilih koordinator bimbingan konseling wilayah al-
mawaddah karena sebagai pembuat dan yang mengkoordinir atas
jalannya program character building dan budaya 5S. Selanjutnya

peneliti  memilih wali asuh sebagai informan karena dapat
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memberikan informasi terkait perkembangan karakter santri juga
selaku yang membimbing santri dalam melakukan pembiasaan.
Terakhir penulis memilih dua orang perwakilan santri sebagai
informan karena selain sebagai pelaku dalam program character

building juga dapat memberikan informasi yang valid terkait

penerapan dan peﬁngngwn telah mereka dapatkan.
’5' 4; O
ang@eh secara tidak

i tkan dengan

Z’ K Istakaan- md@ data yang
D Wa% Pondok

I pelengkap dari

sumber data

ah ta dan tindakan

g _yan diwaw@ dan dokumen atau
Iis@R @ ‘Vi ata tambahan.*’

[d

sumber ter

47 Moleong J. Lexy, Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2020), 30
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data tersebut
merupakan teknik pengumpulan data yang paling sering digunakan

dalam penelitian kualitatif. Adapun pengertian dalam setiap teknik

1. Obse
tek{pengumpulan data

e kualitatif,

Z’ i _ engamatan

ng unakan panca

ntuk memperoleh
asal* penelitian.
ana ¢ cter building

Al-Mawaddah

48 Wayan suwendra, metodologi penilitian kualitatif dalam ilmu sosial, kebudayaan, dan
keagamaan (Bali:Nilacakra. 2018), 55
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Wawancara merupakan sebuah proses interaksi komunikasi
yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan
dan dalam setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu pada
tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai
landasan utama dalam proses memahami.*® Demikian ini wawancara

dilakukan untuk, m penN» eterangan atau informasi secara

mend (in nal latar belakal & ?}yang diangkat dalam
itian.

Q%M ( g«sﬁian ini adalah

11e
Jie

meA[ PR @O\/\

3. Dokumentasi

49 Umar sidig, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Pendidikan (Ponorogo, Nata
Karya,2019 )62
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Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan pada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti
bisa berupa dokumen resmi seperti, surat putusan, surat intruksi,
sementara dokumen tidak resmi seperti, surat nota dan surat pribadi

yang dapat memberikan informasi pendukung terhadap suatu

peristiwa. Doklgrgi N iigunakan dalam penelitian ini

encari data

I-hal berkaitan dengan

berfu@n k
%z%c asi @a 5s santri. Tujuan

roleh data yang

i se I arsip dan

C

encari dan menata

a

ainnya untuk

Rijali, anafisis\data AU
hasil o
/
0 ang diteliti dan

ar
inﬁqtka

menyaji%ba al temuan bagi rﬂg);% Melalui serangkaian
aktifitas tersebut, ‘é)aRI@BQng biasanya berserakan dan

menumpuk masih bisa disederhanakan untuk dipahami dengan mudah.

%0 Rijali. Analisis Data Kualitatif. Jurnal Alhadharah. Vol 17, no 33. 2018. Hal 81
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Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif berangkat dari fenomena
kemudian dihubungkan dengan teori dan kajian pustaka. Analisis
deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan pokok-

pokok yang diteliti terkait dengan character building melalui

implementasi budaya,5s gltrl N Zti;?l -Mawaddah Pondok Pesantren
Nurul %«f&t robolinggo. @ etode deskriptif yang

ZQ{ ini )| data ada yaitu dengan
EEt e ir in analisisd \

M( kesempurnaan
U

dan Faisal

aNti menentukan tema

iperlukan. Dengan

emberikan gambara yang

d‘g\ @ enelitian puang yan
demikiah/&fm pﬁm@w
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya.

Data yang didapatkan dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi dipilih sesuai dengan rumusan masalah yaitu bagimana

character building melalui implementasi budaya 5S santri serta

faktor pendukung dan penghambat character building melalui budaya

41



5s santri di wilayah Al-Mawaddah Pondok Pesantren Nurul Jadid
Paiton Probolinggo. Data yang tidak sesuai dengan rumusan masalah
tidak perlu dimasukkan ke dalam penelitian ini. Reduksi data akan
menghasilkan kesimpulan yang tepat sesuai dan fokus dengan

permasalahan yang ada.

Pada peneli ianS'ﬂ Nbi dahulu akan meyusun Kisi-Kisi
instrg&?&e& yang selangv[be acuan untuk pedoman
i w {Eara, dan pedoman
ini f}mi berikut:

ah *Mawaddah

gh n data atau

,? / i an. Pedoman observasi

observasi yang
ryRE

Tabel 3.2 Pedoman Observasi

no | Aspek Indikator Keteranga
n
1 Character a. Manfaat character
building building
b. Karakteristik
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character building

2 Pengaplikas a. Faktor pendukung

ian chracter character building
building melalui budaya 5s
melalui b. Faktor penghambat

b&/gs haracter building
l@| udaya 5s

pa @nyaan yang

apatkan informasi

iniu\ggunakan
i informan tidak
dit n pada tiga
imbingan dan
ntri n wawancara saat
W@B@y&strumen agar wawancara
yang dilakukan sesuai dengan rumusan masalah. Kisi-kisi
pedoman wawancara saat penelitian dengan Kepala Wilayah,
Pengurus Devisi Bimbingan dan Konseling, serta santri
disajikan dalam tabel.

Tabel 3.3 Pedoman Wawancara

no | Indikator pertanyaan Nomor
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pertanyaan

1 | Bagaimana chacarter building | 1
melalui implementasi budaya
55 santri  wilayah  Al-

Mawaddah ?

K [P NEB

untuk

I akan
ari observasi dan

N, perilsﬁenjadi lebih akurat.
Pedoman &R ukan kisi-Kkisi instrumen agar

dokumnetasi yang dilakukan sesuai dengan rumusan masalah.

ara, S

Alat dokumentasi yang digunakan sudah sesuai dengan aspek

yang akan didokumentasikan.

Tabel 3.4 Dokumentasi

No Aspek yang Alat dokumentasi

didokumentasikan
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1 Observasi Alat tulis, pedoman

observasi, kamera

2 Wawancara Alat perekam suara,
pedoman  wawancara,

alat tulis, dan kamera

elamnya adalah
et

nyd@ data bisa

hubungan antar
tuk_penyajian data

yang bersifat

" ppoRO)

Langkah is data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Namun apabila kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,
seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualtatif masih bersifat sementara

dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.

G. Pengecekan Keg{atﬁ@uw U
%}'te aﬁlé{épelitian ini adalah
I ul "/da}a yang bersifat
a_yang telah ada.
ismr

g
me@ek derajat

,L'?gul
Bi@an
wilayah Al-Mawaddah

building ui ir:zl;mentasi budayi 5&%@
Pondok Pesantren rR@ﬁn obolinggo. Hal ini dapat dicapai

dengan beberapa cara, diantaranya :

1. Membandingkan data hasil pengamatan dan hasil wawancara.

2. Membandingkan dengan pendapat orang didepan umum dan
pendapat secara pribadi.

3. Membandingkan pendapat khalayak orang banyak tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakan.
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